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Abstract
Backgro@l: Restless leg syndrome (RLS) is a neurological disorder that causes an irresistible desire to move
the legs. RLS is a problem that is often encountered in hemodialysis (HD) patients and can affect the patient's
quality of life.
Purpose: To compare the effectiveness of massage therapy and aromatherapy on symptoms of restless leg
syndrome and sleep quality in hemodialysis patients.
Method: Systematic review study design that refers to the Preferred Reporting Items for Literature Review and
Meta-Analyses (PRISMA). The literature used was published from 2013-2023 through databases including,
ProQuest, Science Direct, Cochrane, Ebsco Host, SAGE Journal, Taylor & Francis, and Scopus with the keywords
"Restless Leg Syndrome”, "Leg Massage", and "Dialysis".
Results: This study recorded significant massage interventions in hemodialysis patients in seven articles with
varying massage methods, including stretching, reflexology, and Swedish massage. Another method also adds
aromatherapy massage using essential oils. Muscle massage can increase relaxation and blood circulation in the
legs, as well as improve the patient's sleep quality. Adding sensory nerve stimulation using aromatherapy will
increase the patient's relaxation speed. Apart from massage therapy using hands, vibrators can also be used and
have been proven to be effective in reducing restless leg syndrome. However, currently the use of vibrators is not
yet widespread.
Conclusion: Massage therapy is effective in reducing restless legs syndrome and improving the quality of life of
hemodialysis patients. When carrying out massage therapy, several types of lubricants can be used to increase
the effectiveness of massage therapy, such as lavender, olive oil, glycerine and citrus.

Keywords: Dialysis; Foot massage; Restless Legs Syndrome (RLS).

Pendahuluan: Restless leg syndrome (RLS) merupakan gangguan neurclogis yang menyebabkan keinginan yang
tidak dapat ditahan untuk menggerakkan kaki. RLS menjadi salah satu permasalahan yang sering ditemui di
kalangan pasien hemodialisis (HD) dan dapat memengaruhi kualitas hidup pasien.

Tujuan: Untuk membandingkan efektifitas terapi pijat dan aromaterapi terhadap gejala sindrom kaki gelisah serta
kualitas tidur pada pasien hemodialisis. 14

Metode: Desain studi sistematik review yang merujuk pada Preferred Reporting ltems for Literature Review and
Meta-Analyses (PRISMA). Literatur yang digunakan merupakan terbitan dari tahun 2013-2023 didapat melalui
database antara lain, ProQuest, Science Direct, Cochrane, Ebsco Host, Jurnal SAGE, Taylor & Francis, serta
Scopus dengan kata kunci "Restless Leg Syndrome", "Leg Massage", dan "Dialysis".

Hasil: Penelitian ini mencatat intervensi pijat yang signifikan terhadap pasien hemodialisis dalam tujuh artikel
dengan metode pijat bervariasi, termasuk peregangan, refleksologi, dan pijat Swedia. Metode lain juga
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menambahkan pijatan dengan aromaterapi menggunakan minyak esensial. Pijatan otot dapat meningkatkan
relaksasi, dan peredaran darah di kaki, serta memperbaiki kualitas tidur pasien. Penambahan stimulasi saraf
sensorik menggunakan aromaterapi akan meningkatkan kecepatan relaksasi pasien. Selain terapi pijat
menggunakan tangan, vibrator juga dapat digunakan dan terbukti efektif mengurangi restless leg syndrome. Akan

tetapi, saat ini penggunaan vibrator belum luas.

Simpulan: Terapi pijat efekfif dalam mengurangi restless leg syndrome dan meningkatkan kualitas hidup pasien
hemodialisa. Dalam melakukan terapi pijat, beberapa jenis pelumas dapat digunakan untuk meningkatkan
efektifitas terapi pijat seperti, lavender, minyak zaitun, gliserin, dan citrus.

Kata Kunci: Dialisis; Pijat Kaki; Sindrom Kaki Gelisah.

PENDAHULUAN

Gagal ginjal kronis/chronic renal failure (CKD)
adalah suatu kondisi penurunan progresif fungsi ginjal
dan tidak t diubah. CKD ditandai dengan adanya
kecepatan filtrasi glomerulus (GFR) kurang dari 60
mi/menit per 1.73 m2, terjadi selama tiga bulan atau lebih
dengan derajat variatif efiologi, sehingga dapat
menyebabkan tubuh gagal menjaga metabolisme cairan
dan elektrolit (Shraida, Abd-Ali, & Mohammad, 2021).
Ginjal  memiliki  fungsi untuk mempertahankan
homeostasis tubuh dalam menjaga konstituen plasma,
seperti elektrolit dan air dengan menyaring zat-zat yang
fidak dibutuhkan atau berlebinan dalam tubuh menjadi
urine (Kundre, & Babakal, 2015).

Ginjal yang tidak berfungsi dengan normal
mengakibatkan seseorang memerlukan terapi berupa
hemodialisa yaitu meiode artifisial untuk membuang zat-
zat dari darah yang tidak dibutuhkan melalui ginjal
buatan dan memerlukan terapi dialisis baik jangka
pendek maupun panjang (permanen) (Nur, Erika, &
Sinrang, 2018). Hemodialisis sangat membantu pasien
CKD, namun terdapat permasalahan dan komplikasi
yang dialami oleh pasien. Selain itu, terjadinya
perubahan bentuk dan fungsi sistem tubuh, salah satu
kemungkinan komplikasi neurologis yang dialami oleh
pasien CKD adalah restless leg syndrome (RLS).

RLS merupakan gangguan neurologis Yyang
menyebabkan keinginan yang tidak dapat ditahan untuk
menggerakkan kaki. Kondisi ini biasanya ditandai
dengan sensasi fidak nyaman pada anggota gerak
bagian bawah seperti, nyeri, kram otot, dan kesemutan
(Bowman, & Rosner, 2019; Widianti, Hermayanfi, &
Kurniawan, 2017). RLS menjadi salah safu
permasalahan yang sering ditemui di kalangan pasien
hemodialisis (HD) dan dapat memengaruhi kualitas
hidup pasien (Daugirdas, Depner, Inrig, Mehrotra,
Rocco, Suri, & Brereton, 2015; Habibzadeh, Dalavan,
Alilu, Wardle, Khalkhali, & Nozad, 2020).

Salah satu pendekatan yang telah diteliti untuk
mengatasi RLS adalah pijat kaki, sehingga peneliti akan
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meninjau berbagai peneliian yang telah dilakukan,
mencakup metode populasi yang diteliti, jenis pijat yang
diterapkan, dan hasil yang ditemukan.

METODE

Desain studi sistematik review yang merujuk pada
Preferred Reporting Items for Literature Review and
Meta-Analyses (PRISMA). Penulis merumuskan PICO
sebagai panduan dalam mencari artikel klinis, P: pasien
hemodialysis, |: leg massage, C:-, dan O: mengurangi
restless leg syndrome (RLS). Literature yang digunakan
merupakan terbitan dari tahun 2013-2023 melalui
database antara lain, ProQuest, Science Direct,
Cochrane, Ebsco Host, Jurnal SAGE, Taylor & Francis,
serta Scopus. Artikel dipilah sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan dalam
kerangka kerja dengan kata kunci "Resfless Leg
Syndrome", "Leg Massage", dan "Dialysis". Data yang
disintesis mencakup faktor-faktor yang memiliki dampak
terhadap RLS pada pasien yang menjalani hemodialisis
di umah sakit.

Parameter inklusi pada penelitian ini adalah
penelitian tentang restless leg syndrome pada pasien
hemodialisis, dipublikasikan oleh jurnal terakreditasi
pada rentang 2013 — 2023, penelitian randomized
controlled frial, dan artikel ditulis dalam bahasa inggris.
Sementara itu, syarat eksklusi adalah artikel review,
proceeding konferensi, study protocol. Semua artikel
yang dipilih sesuai dengan kriteria inklusi diekstraksi
menggunakan tabel yang berisi beberapa informasi,
seperti penulis, metode, dan hasil.

Penilaian kualitas  artikel dalam tinjauan ini
menggunakan alat dari Joanna Briggs Institute (JBI),
yaitu daftar periksa penilaian kritis untuk penelitian
randomized controlled trial. Alat Penilaian Kritis JBI
diterima oleh Komite limiah JBI setelah melalui proses
penelaahan sejawat yang ekstensif (Barker, Stone,
Sears, Klugar, Tufanaru, Leonardi-Bee, & Munn, 2023;
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Munn, Stone, Aromataris, Klugar, Sears, Leonardi-Bee,
& Barker, 2023).

Penelii melakukan ekstraksi data menggunakan
metode SWiM untuk menyintesis data kuantitatif dalam
hal efek intervensi dan menyajikannya dalam sembilan
elemen pelaporan, sedangkan dalam menyintesis studi
yang jumlahnya tidak mencukupi untuk dianalisis
menggunakan meta-analisis (Campbell, McKenzie,
Sowden, Katikireddi, Brennan, Ellis, & Thomson, 2020).

Hasil penelusuran literatur sebanyak 377 artikel

27 artikel, Ebsco Host 47 artikel, Jurnal SAGE 13 artikel
Taylor & Francis 13 artikel, dan 10 artikel ditemukan di
Scopus. Artikel yang didapat, tidak semuanya secara
langsung menyebutkan tentang dffEfvitas pijat kak
terhadap RLS pasien hemodialisis, namun artikel dipilih
berdasarkan kasus yang mengakibatkan atau
berhubungan dengan kejadian RLS pada pasien yang
menjalani hemodialisis. Beberapa jenis ferapi yang
digunakan untuk mengurangi keparahan RLS vyaitu,
terapi pijat, cold dialisat, latihan peregangan, dan vibrasi

memenuhi kriteria. Berdasarkan database diperoleh,
ProQuest 59 artikel, Science Direct 14 artikel, Cochrane

atau getaran.

HASIL
377 artikel diidentifikasi melalui penyaringan basis data

= - ProQuest (n=59)
2 - ScienceDirect (n=207)
kel - EbscoHost (n=27)
% - Cochrane (n=14)
S - SAGE Journal (n=4T7)

«+—— | Artikel eksklusi berdasarkan batasan, fermasuk akses

terbuka untuk teks penuh (n=264).
h 4
= Pembatas (n=113)
E 87 Artikel eksklusi berdasarkan tinjauan abstrak dan judul
2 dengan alasan berikut:
S « - Bukan penelitian eksperimental atau RCT
@ A 4 - Bukan pasien hemodialisis
Judul dan abstrak Artikel yang sama di beberapa jurnal
disaring (n=26) Tinjauan artikel, prosiding, pedoman, observational,
meta-analisis, dan laporan kasus.
- [4— | 16 Artikel eksklusi berdasarkan teks penuh untuk
= h 4 kelayakan dengan alasan sebagai berikut:
S Artikel teks penuh dinilai - Protokol penelitian
i untuk kelayakan - Teks penuh tidak tersedia.
(n=10)

«+——— | 2 Artikel eksklusi karena nilai persentase untuk RCT
k= A 4 rendah.
3 Studi yang termasuk
F (n=8)

Gambar PRISMA Flow Diagram

Kusnendar*, Sidik Awaludin

g(ul[as llmu-ilmu Kesehatan, Universitas Jenderal Soedirman

Korespondensi penulis: Kusnendar. *Email: kusnendar3174@gmail.com
DOI: https://doi.org10.33024/hjk v18i4.157

485




98

LErtiginyly/tzogg-oyBionop/:sdny [0

wodpewd@tLIgepususmy ([iewy, epususny| sinuad 1suapuodsaioy]
UBLLIPROG [E13pu3| SEIISISAIUN ‘UBIELRSDY| Nuji-nuw|| mmu_:ﬁ

wpnjesmy YIS ‘ Jepususny)

(50°0>d) uexyubis yejepe
uuesib yeAuiw eypas JepusAe| YehAuiw
yodwojey uep [ojuoy yodwojey eiejue
ueepaqJad ‘uenywap undiysap ._mcmama
yodwoyay enpay depeusa) ueyiubis yepn
lul ueepagied unweN “(100°0sd ‘v°£9=4)
jonuoy yodwojey uebuap ueybuipueqip
Isuaniol  yodwoey  eped  yepual
uigs| uexiubis elevas g1y Joys ejel-gjel
‘uenjjauad Jiyye eped yodwojay ebiay 1oys
esejue ueyyubis Buek ueepagiad epe yepi
uesynfunuaw |1sey ‘uenieuad [eme eped

(£8°0=10Sdd ‘160
= STdd) (66'0 = 10Sdd 'Lv'0 = STdd)
odwojey ebiey eped ueyylubis epn
ISUBAIBIUI Ueja)as Infue| yepur) ueing mes
uep wnjaqas ‘Buisew-buisew ‘Inpy seyeny
uep uyesqeb ey wolpuis  ueyegniad

‘bunes
awoipuAs sBoj ssapsas eeyg ueyeunbbuaw
yodwojey efiex eJejue Ip anynip STy seysusiy|
"UB|Ng Njes Bweas unnJ uejemesad ueyequie)
1ebeqas uuasib uep Japuaae| yefuiw uebusp
abeinajys 1elid jedepusw 1susnsajul yodwoiey
ueybuepas ‘upns  uejemesad  jedepusw
[ouoy Yodwoley ‘epsesed GE Lep uipio)
Buisew-Bbuisew ‘jonuoy yodwojey njes uep
1sUBAJIB)UI Yodwo@y enp Wejep 8y UBYISEYo[eIp
¥yeoe eiedss STy ueBusp usised 6ol

ISUBAJIBUI UBING NJES Ue|a)as
uep wnegas xapur Ayenb degs ybungspid
uep owoJpufs Bs ssepses [euopeulsul
Jauoisany  ueyiesgafusw  adwes depeg
‘Isuandul jodwoyay Madas ewes Buef 1sipuoy
ueBusp yemeq &y JMN| BUBYIEPaS UBYNUBS

'sis||elpoway usised
(S7Y) ewaipuds baj ssapsas depeyis)
Jopuane] eAuiw uep uuesif yeduiw
1elid yruebuad nyeleBusw  ymun

"(0z0zZ
‘wayseH % ‘ueleyby
‘lwayey ‘zedioly)

‘eBN['(100°0> 10Sdd ‘100'0> STdd) Weys uexmyejp ‘(og=u) weys odwojey eped ‘sisijejpoay (2202 ‘lweloyy

uep eipamg 1elid yodwojay ueybuipueqip -nBBuiw jedwse ewejes (pg=u) elpamg jefidneje ueeluaw  BueA  ueised  eped -iueyjues ¥R ‘lwew3

ey  1syepar  jeld  yodwojey eped (pg=u) ney I1syayes jelid ewnsusw 1susaigjul  Inply seyjeny uep uesiab pey woipuls  ‘ipeqy  ‘Jenedueplepy

yeq uge| ueyyubis eredas unpry seyeny  yodwojey ‘sisijelpowsy uejeluaw Bued uaised depeye) eipams jelid uep isyepes ‘ueybyeq ‘Medeqiueys

uep yesijeb ey wolpuis ‘Isusnisiul YeleS 0 eped uelnyeip jew (eauo paziwopuey elid yniebued ueybuipuequisw ynupn ‘IEQUEYD)
'seH apolai uenlng sijnuad

|9Y1UY EjeQ UEE]BWR |ISEH |aqeL

[

MIHAL JEWNSAS v sjuaned siseipoway w awolpuds 53 ssapisal uo a8esseur jooy jo 519313 Ay |

z61-€8F :Fzoz wn[ ‘roN ‘gl awnjoA ‘uejeLEsaY _mc.:._— yasioH




L8

LErtiginyly/tzogg-oyBionop/:sdny [0

wodpewd@tLIgepususmy ([iewy, epususny| sinuad 1suapuodsaioy]
UBLLIPROG [E13pu3| SEIISISAIUN ‘UBIELRSDY| Nuji-nuw|| mmu_:ﬁ

Bjesay "(G00°0 =d) [o4uoy Yodwojey eped
uexBuipueqip yepual yiga| ueyiubis eiresas
IsuanJalul yodwojey enwsas eped _E
jelid uedessuad yeeles SS4 J0YS Ejelay

“uexylubIs epaqiaq %epy (5Z°0=d)
yodwojgy Uep npEM BIRJUB ISYRISUI
uep (g0°0=d) ¥odwojay yniebuad unwep
(L00°0=d) ueyyubis npem uniebuad
emueq ueyynfunusw Bugnisq YAONY
uesmynBusd fisey ‘ny ureps (100°0=d)
yodwoyay enpay eped ueyyubis Buek
Sy ueyeseday ueurunued uexpnlunuaw
uewpeug I |SeH -unye} §OLFS PG
uep 9ELFSHS Uueepe Buisew-Buisew
uebuebasad ueyne; uep ulbuip sisielp
yodwojay wepep epssad ejer-ejel eisn

"ISUSAJBJUI YB[2}as WnjueIne Sniyo
uisie yeAuiw yodwojay uep Japusae| LIsie
sefuiw yodwosy eped dnpiy sejjeny ejel
-ejel Joys elejue ueyyubis Bued ueepagqiad
EPE  YEPI} ‘UNWEN ISUBAJBJUI  UER)es
[o1uoy Yodwojey BHSS wWNjueINe SNJo
uisje yeAuiw sodwojey uep Japusae| LiIsie
yeAuiw yodwojey dnpiy sejeny Joys ejelal
elejue ueyyubis Buek ueepagiad jedepiap

ey Jelid “(yodwojey denes Ip g) [04u0y Uep
niey 1elid yodwojsy Wwejep 8y ue}¥NSewIp Yeor
BJE08S SIsielpoway |uejelusw Buek eud usised
0z} ‘feaiulo pajjenuod sdnoib jajesed unoy ifn

Jpye uep [eme eped STy| EfeXs
ueyeunbBuaw yodwojay enpay eped inynip
STy ueyeseday jeybull 60z unue} eped
‘UBJ| ‘UBSEIOUY 1ABZRY [SUIAD)J ‘IBASZQES
Ip sisijelpoway jesnd enp 1p uebBueBased
ueyne| ueynyejew eAuute; odwosy uep
(0.6'6¢) uibup sisijelp ewdusw yodwojay
mes S 7y uebuap sisieipowsay usised t eped
uenYeIp Ul [eojuld paziwopuel dnoib-omp iln

“(tausiq
yesya Iln uep ‘alenbs-lyd ‘sueliea sisijeue)
|ersuasajul uep juduysap yisiess uexeunbbusw
ejep sisijeuy (9g-4S) founs yyjesy wiioj poys
Jauorsany ueyeunBBusw nynip dnpiy sejiieny
ebuil ey jeld eduey jojuoy yodwosy
ueybuepas ‘nbBuiw jedws eweds wnpueine
SN0 [BISUSSS YeAulw neje JapuaAe| [eISUSsa
sefuiw uebusp 1dessjewoie jelid ewususw
ISuaBiul yodwojey epasad ISnpul Buajy
ynuswew Buek sisieipowsy usised gQ|
depeysa} Apms feu; [ealulfo pazZiLopUe. jajjeied

uipnjemy YIS ,epususny|
"sisilelpoway uaised dnpiy sejjeny
UED UEUE|S]8Y __mv_mc__ umum_tm_ puowe
yehuiw uep jwowey yeAuiw uebBusp ‘(0z0z
ey jelid yedwep 1sesojdsyabusaw ynun “[e 1o yspezaigeH)
sisijelpoway luejelusw
Bue usised eped gTY efessp "(0z0z

‘pey B 'lybeisey
‘IuasSOYI ‘Ipeqelfy)

depeyss) uebueBaiad ueune; uebusp
wbuip 1esielp ueyBuipuequaw Hmun

(1z0z

‘elossod 3 Mole

'Sis|lelpoway ‘peyzeuuiseq ‘wiyeiq3

usised dnply  seyeny  depeyis) ‘peyzeuybapes
idessiewole elid yniebuad lejuswynun  ‘ypoyinodpewweyopy)

MIHAL JEWNSAS v suaned siseipoway w awolpuds 53 ssapisat uo a8esseur jooy Jo 51933 Ay |

z61-€8F :Fzoz wn[ ‘roN ‘gl awnjoA ‘uejeLEsaY _mc.:._— yasioH




887

Leriginyliy/Fzoge olBioop)ssdny 0

wodpewd@tLIgepususmy ([iewy, 1epususny| sinuad 1suapuodsaioy]
UPLLIPROG [E13pus3| SEIISISAIUN ‘UBIELRSDY| Nuji-nu|| mmu_:ﬁ

uipnjemy YIpts ‘ depudusny|
"(666°0=d uep £9¢'0=d)
isusnsgyu-eid  deyey eped  odwosy
elejue ueyypubls ueepagied Epe yepn
‘unwen ‘unyez yeAuiw jelid iexynfuaw Bued
yodwojay eiejuR ISUBAIBIUI UB[a1aS NewWeIp
(200°0=d) epaqieq Buek g7y ueyeleday
yexbuy uobiojeyy uep (L000>d (B0}
STy ueyeledsy jeybui} weep uexyubis (98S1d1) dnosb Apnjs
Buef ueepaglod ‘ni ueles (sLO0=d) owoipuhs sbaj ssapsai jeuojeussjur uelejuad
ogased yodwojey uebuap :mv_mc_ucmﬂu e|eys ueyeunbbuaw uebuap nuyela) eld deis)
(Looo>d) unyez yefuw yodwoey 1sas yejsjes nbbuiw nes uep ewepad uey
eped ueypubls uigo) [ejo} ST ueyeleday eped leuip STy ueyeledsy jexbul] ‘ogesed
ueununuad ‘IsusniBiul Ueiales (£00°0=d) uep unpez yeAuiw yodwojsy Ipefusw 16eqip “Wwain (61.0Z ‘uasnA
iIsusnsoul  eosed  eBBuly  wnpgas yeoe eiedas (GL'Q0L F96°LG :elelejel eisn) gy ueyeredsy 1BueinBusw  wejep B ‘UIWY ‘193ZWeH
deye) uep unyez yeAuw yodwojey eped ywsein STy uebusp usised gg eped ueynyep unyez yefuiw ueBusp jelid yepuad  ‘yeybeg ‘ipeqeoisouy
newelp efuey ueyyubis Bued ueuninuad puyg-ejgnop ogeseld jonuoyie) eqod Iln exybuel Yoo 1seneaeBuew  ymun ‘Iseqay “W ‘HISeN)

(¥€°0=d) Mmsners
eieses ueyyubis yepi 1w uepeybuiuad
unweu ‘jonuoy Modwojey ueybuipueqip
1eybulusw 1susnaul  yodwoey Eenwas
eped IsusnBlul Uejelss 4S-100aY 104s

"50°0>d Isueyyubis
yesibun eped (91, 1s19A) SSdS Ip uebuesediaq
} in uep ‘sfeynl ‘WAONY uexeunBBusw
sisijeuelp eleq “(4S-7000y) e4euuossenb
sjusijed jeuas 4oy ey jo Ayenb wuoj
-yoys ueyeunBBusw ueBusp dnpiy sejjeny
ind@uw Jspunyes [isey uep (SS4) ofeds
Aenes snbije; yelepe ewejn |isey ueinyn
"uging enp ewe|as sisieipowsay luejelusw Buek
usised epeday ueyuagip Yefuiw edue) neje
puoluje yeAuiw ‘lwowey yefuiw uexeunbbusw

MIHAL JEWNSAS v sjuaned siseipoway w awolpuds 53 ssapisat uo a8esseur jooy jo 519313 |

Z61-E81F rzoz wn( ‘vroN ‘gl Awnjop ‘ueleyasay [eun( yusijoy




681
LErtiginyly/tzogg-oyBionop/:sdny [0

wodpewd@tLIgepususmy ([iewy, 1epususny| sinuad 1suapuodsaioy]
UPLLIPROG [E13puU3| SEIISISAIUN ‘UBIELRSDY| Nuji-nuw|| mmu_:ﬁ

uipnjemy YIpts ‘ depudusny|
‘yodwojay enpay elejue Bue|is uiesap uebusp
(L00°0 yegnip 1suaniB)ul ‘ewenad IsusAIslUl YE[OIaS
=d) 1elid uebusp ueyBuipueqip usised eped ueing meg -yusw () eweds BunsBuepsq
Inpy seyeny uep Sy ejefob pegiadwaw  nBBuiwas ewejas 1ey € ‘ugiNg njes eweds
weep Jesaq yige| Guek yaje uejueqwew uUeeuesyelp Isusalsu| CIseiqin  jedepusw
Jojeigin ueeunbbuad ‘(L00'0>d) 1elid uep enpay yodwojey uep ueleid jedepusw "S|S||elpoway usised
Jojeiqia 1suaataiul yejales ueyyiubis Bued  ewepad yodwojey Yeoe eiedss yodwoley eped STy ejefeb ueyesedsy 1eybun ‘(gL0z
ueleybuiuad ueypnfunuaw Jnpry seyeny  enp ipefusw IBeqia} ‘STy uebuap sisieipowsy  uep Jnpy Sejjeny depeyis) Jojeiqia ‘wazey B ‘Ueyys)g
uep ST eefeb ueyesedey ejer-ejey uoised gg eped ueymie|p Joao-ssosd siulpy In  uep uelelid yeje ueyBuipuequiaw Ynun lu1assoH ‘Inodwizy)
10 Ageq

“JIyxe uep [eme 1nfug] yepur) eped )0}
Joys uep 9¢-N 11000 e[es gns [ey wejep
yodwoay Jeyue ueyyubis Buef ueepagiad
ledepia]l  Jouoy  dodwoley  eped
ebney uep ‘enpay ‘ewepad nfue| yepun
nb6uiw eped uep 1pnis jodwojsy eped
nfuey yepun nBBulw enwas eped ueyyubis
BIBJ8S uninuaw STy ueyeledsy jexbuil

uep JapuaAe] yefuiw uebusp Buisew-Buisew

jelid 1dese} elusuSW [ONUOY UBP ISUSAIGUI

yodwojsy wejep usised ‘usised Infue| yepun

fyesb uep ‘(9g-WL100ay) [efub yxedusd

dnpiy seyjeny e[eys ‘ST ueyeledsy uerejiuad (@H) sisijelpowsy

eleys ‘uaised isexypuapl Jinwuo) ueyeunbbusw  ueelusw  Buek  uaised  (70D)

ueyndwnyp ejeq jojuoy Jz uep dnply sepeny uep (STY) swoupuhs

uenijpuad usised ¢ ‘epasad gg ueyieqew Baj ssepisas ueyeleday 1exybun depeyls)

ueniipuad -1sansod-jsejaid ulessp uebusp 9G Japuane| yeAuwu ueyeunBBuaw

ogaeseld |jonuoyiel paziwopues uenpuad lelid  idessy ynueBusd  equspy  (zzoz 10Sel ® Ysuoq)

MIHAL JEWNSAS v sjuaned siseipoway w awolpuds 53 ssapisat uo a8esseur jooy Jo 519343 |

z61-€8F :Fzoz wn[ ‘roN ‘gl awnjoA ‘uejeLEsaY _mc.:._— yasioH




Holistik Jurnal Kesehatan, Volume 18, No.4, Juni 2024: 483-492

The effects of foot massage on restless leg syndrome in hemodialysis patients: A systematic review

PEMBAHASAN

Masalah yang sering muncul pada pasien ng
menjalani proses hemodialisa yaitu mengeluh nyeri
dan kram ofot. Kram ofot disebabkan oleh adanya
sirkulasi darah tidak lancar saat proses hemodialisa
yang bertahan selama berjam-jam, sehingga
menimbulkan tidak nyaman seperti nyeri dan kram
pada tangan, punggung, dan kaki (Buaya, Hulu,
Ndruru, & Anggeria, 2022).

Restless leg syndrome (RLS) merupakan
kelainan neurologis yang ditandai dengan rasa tidak
nyaman sensasi parestesia pada tungkai yang
selanjutnya menimbulkan involunter dan terus
menerus pergerakan anggota tubuh bagian bawah,
terutama saat istirahat (Rafie, Jafari, Azizi,
Bahadoram, & Jafari, 2016). RLS diperkirakan
memengaruhi hingga 25% pasien yang menjalani
hemodialisa. Gangguan neurologis tersebut berkaitan
dengan peningkatan gangguan tidur, morbiditas
kardiovaskular yang lebih tinggi, penurunan kualitas
hidup, dan peningkatan risiko kematian pada pasien
dengan chronic kidney disease (CKD) (Novak,
Winkelman, & Unruh, 2015).

Terapi pijat yang digunakan untuk mengatasi
RLS dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai teknik. Diantara teknik yang dilakukan
dalam studi literature review ini adalah reflexology
dan swedish massage (Ghanbari et al., 2022).
Reflexology menunjukkan hasil yang lebih baik
dalam mengurangi RLS dan meningkatkan kualitas
tidur pasien hemodialisis dibandingkan dengan
swedish massage. Meskipun demikian, data yang
didapatkan pada satu bulan setelah intervensi
dilakukan, menunjukkan bahwa keduanya efektif
dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam
mengurangi RLS serta meningkatkan kualitas tidur
pasien (Ghanbari et al., 2022).

Pijat refleksi dan aromaterapi nunjukan
manfaat dalam mengatasi kelelahan pada pasien
yang menjalani hemodialisis. Kelelahan pada pasien
dengan penyakit kronis, termasuk mereka yang
menjalani  hemodialisis  (Kalani, Kheirandish,
Shamloo, Zanganeh, Valiani, Mojab, & Rashidi,
2022). Pijat refleksi dan latihan peregangan efektif
dalam mengurangi keparahan RLS diantara pasien
yang menjalani hemodialisis, menyarankan metode
ini sebagai perawatan potensial untuk pasien
tersebut. Hal ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang telah menunjukkan efek positif
dari pijat refleksi pada berbagai gejala, termasuk
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rasa sakit, kelelahan, dan kram pada pasien
hemodialisis (Shahgholian, Jazi, Karimian, & Valiani,
2016).

Cairan pelumas diperlukan untuk meningkatkan
efeklifitas dari terapi pijat. Diantara cairan yang
digunakan dalam penelitian yang direview adalah
lavender, minyak zaitun pemijatan menggunakan
minyak gliserin signifikan (p=< 0.005), dan citrus
aurantium. Terapi pijat menggunakan lavender
terbukti efektif mengurangi RLS dan meningkatkan
kualitas hidup pasien hemodialisis (Doner, & Tascl,
2022; Mohammadpourhodki et al., 2021). Minyak
zaitun yang mudah ditemukan juga terbukti efektif
mengurangi RLS (p = < 0.001) saat digunakan
sebagai pelumas terapi pijat pada pasien
hemodialisis  (Nassir, Koomleh, Sabaghian,
Delgosha, & Hakemi, 2023).

Pijat menggunakan mirek lavender dapat
meningkatkan efektivitas RLS pada pasien
hemodialysis karena tidak menimbulkan efek
negatif, praktis, dan ekonomis. Disarankan agar
digunakan bersama dengan pengobatan rutin RLS
pada pasien hemodialysis (Hashemi, Hajpagheri, &
Aghajani, 2015). Selain lavender dan minyak zaitun,
bahan dari gliserin dan citrus juga terbukti efektif
dalam mencegah restless leg syndrome. Selain itu,
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara
gliserin, citrus, dan lavender (Mohammadpourhodki
et al, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa glis
erin dan citrus juga dapat digunakan sebagai
pelumas dalam terapi pijat untuk mengurangi
restless leg syndrome pada pasien hemodialisis.

Terapi pijat juga dapat dilakukan dengan
menggunakan vibrator. Penggunaan vibrasi terbukti
secara efektif mengurangi restless leg syndrome
dan  meningkatkan  kualitas  tidur  pasien
hemodialisis. Lebih jauh disebutkan bahwa, tidak
terdapat perbedaan signifikan antara vibrasi dan
terapi pijat dalam mengurangi restless leg syndrome
dalam meningkatkan kualitas tidur pasien
hemodialisis (Azimpour et al., 2019).

SIMPULAN

Terapi pijat terbukti sangat efektif dalam
mengurangi  restless leg  syndrome  dan
meningkatkan kualitas hidup pasien hemodialisa.
Dalam melakukan terapi pijat, beberapa jenis
pelumas dapat digunakan untuk meningkatkan
efektifitas terapi pijat seperti, lavender, minyak zaitun,
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gliserin, dan citrus. Selain terapi pijat dengan
menggunakan tangan, vibrator juga dapat digunakan
dan terbukti efektif mengurangi restless leg
syndrome. Akan tetapi, saat ini penggunaan vibrator
belum luas, sehingga perlu diakukan penelitian
dengan jumlah responden yang besar untuk menilai
efektifitas vibrator dibandingkan dengan terapi pijat
dalam mengurangi restless leg syndrome.
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